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ABSTRACT 

The purpose of this study was to obtain empirical evidence about the effect of inflation and interest rates on 
stock prices partially or simultaneously and to determine the most dominant variable that affects the stock 
price of property and real estate companies on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2022. This type of 
research is quantitative research and the type of data used is quantitative secondary data derived from the 
results of the Indonesia Stock Exchange publication, about issuer data, reports published by Bank 
Indonesia, reference books, the internet, and other scientific scientific literature related to the topic of 
research discussion. Secondary data in this study includes monthly panel data for the period 2018-2022 
which includes Debt To Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE), and Stock Price data taken from the 
Indonesia Stock Exchange website. While Inflation data, Interest Rates (BI Rate) are taken through the 
Bank Indonesia website. The data collection method is carried out by collecting supporting data from 
literature, journals, and reference books to get the case of the problem under study and collecting relevant 
secondary data from reports published by Bank Indonesia and the Indonesia Stock Exchange. The results 
of this study indicate that simultaneously the inflation rate and interest rate variables have a significant 
effect on the stock price of property and real estate companies on the Indonesia Stock Exchange and 
partially show that the inflation rate has a positive and significant effect on stock prices, while interest rates 
have no significant effect on stock prices. 
Keywords: Inflation Rate, Interest Rate, and Stock Price 
 

ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh tingka tinflasi dan suku 
bunga terhadap harga saham secara parsial atau simultan dan untuk mengetahui variabel yang paling 
dominan yang mempengaruhi harga saham perusahaan property dan real estate di Bursa Efek Indonesia 
pada tahun 2018-2022. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan jenis data yang digunakan adalah 
data sekunder kuantitatif yang berasal dari hasil publikasi Bursa Efek Indonesia, tentang data emiten, 
laporan-laporan yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia, buku-buku referensi, internet, dan literatur 
ilmiah ilmiah lainnya yang berkaitan dengan topik bahasan penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini 
meliputi data panel bulanan periode 2018-2022 yang meliputi data Debt To Equity Ratio (DER), Return On 
Equity (ROE), dan Harga Saham yang diambil dari website Bursa Efek Indonesia. Sedangkan data Inflasi, 
Suku Bunga (BI Rate) di ambil melalui website Bank Indonesia. Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan mengumpulkan data pendukung dari literatur, jurnal, dan buku-buku referensi untuk mendapatkan 
kasus masalah yang diteliti serta mengumpulkan data sekunder yang relevan dari laporan yang 
dipublikasikan oleh Bank Indonesia dan Bursa Efek Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah 
regresi linier berganda.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variable tingkat inflasi dan 
suku bunga berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan property dan real estate di Bursa Efek 
Indonesia dan secara parsial menunjukkan tingkat inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 
saham, sedangkan suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
Kata Kunci :Tingkat Inflasi, Suku Bunga, dan Harga Saham 
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PENDAHULUAN 
property dan real estate 

merupakan salah satu sektor dominan 
yang menarik minat investor dalam 
berinvestasi , karena harga tanah dan 
bangunan yang selalu mengalami 
penaikan sertiap tahunnya. Dalam 
berjalanya kegiatan sebuah perusahaan 
pada umumnya menggunakan sumber 
dana yang berasal dari perusahaan itu 
sendiri dan sumber dana yang berasal dari 
luar perusahaan, salah satunya melalui 
aktivitas jual beli saham perusahaan pada 
pasar modal indonesia yaitu Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Menurut Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1995 Pasar 
Modal adalah kegiatan yang 
bersangkutan dengan Penawaran Umum 
dan perdagangan Efek, Perusahaan 
Publik yang berkaitan dengan Efek yang 
diterbitkannya, serta lembaga dan profesi 
yang berkaitan dengan Efek (Otoritas 
Jasa Keuangan, 2017).Saham adalah 
bukti atas bagian kepemilikan suatu 
perusahaan yang berarti jika seseorang 
memiliki saham maka orang tersebut 
memiliki bagian atas kepemilikan 
perusahaan (Tannadi,2020:5). 

 
Gambar 1. Harga saham Sector 
Properties & Real Estate(IDX 
PROPERT) tahun 2018 – 2022 

Sumber : www.idx.co.id 
Pada tahun 2020 saham property 

dan real estate menurun drastis hingga 
menyentuh angka - 24.3 % ,Hal tersebut 
di sebabkan oleh pandemi Covid-19 
hingga tahun 2021. Ekonomi global di 
tahun 2022 dipengaruhi resiko akibat 
perang berkepanjangan, laju inflasi yang 
melonjak tajam serta tren market saham 
yang melemah (www.idx.co.id). Harga 
saham di pasar modal akan mengalami 
penaikan atau penurunan yang 
disebabkan oleh faktor internal dan 
eksternal. faktor eksternal perusahaan 
yang mempengaruhi return saham adalah 
sebuah keadaaan yang bersifat global 
atau menyeluruh mengenai ekonomi 
Indonesia yang dapat memengaruhi 
harga saham suatu perusahaan, seperti 
nilai tukar rupiah, tingkat suku bunga, 
inflasi, produk domestik bruto (PDB), 
dan jumlah uang yang beredar 
(Ananda,2022). faktor internal dapat di 
kontrol agar untuk mengantisipasi 
turunnysa harga saham. Caranya yaitu 
melalui kinerja perusahaan yang dapat 
diukur dengan banyak cara. Salah satu 
metode yang paling umum digunakan 
adalah analisis rasio keuangan keuangan 
melalui laporan keuangan 
(Syukrina,2022). 

Tahun Inflasi (%) BI Rate (%) 
2018 3.13 6 
2019 2.72 5.6 
2020 1.68 4.2 
2021 1.87 6.2 
2022 5.51 4.2 

Gambar  2.  Inflasi dan BI Rate 
Tahun 2018 - 2022 

Sumber : www.bi.co.id 
Pada gambar 1.1 dan gambar 2 

saham property dan real estate pada tahun 
2020 hingga tahun 2022 berada di kuartal 
negatif yang semakin ke taun 2022 
saham property dan real estate 
mengalami pertumbuhan.sementara 
inflasi yang terjadi dari tahun 2020 ke 
tahun 2022 semakin mengalami 
lonjakan kenaikan.sementara itu suku 
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bunga (BI Rate) yang berhubungain 
dengan inflaisi yai ng mengai lai mi 
fluktasi yaing tidak bisa di preidiksi. 
Saiat suku bunga mengalai mi 
peningkatain merupakan tandai inflaisi 
meningkait (Rai madhan & Simaimora, 
2022).berbeda dengan teori Inflaisi yang 
menyaitakan Inflaisi seicara relaitif 
beirpengaruh neigaitif terhaidaip harga 
saham kairenai inflaisi meningkaitkan 
biaya suatu peirusahaain. Apabilai 
peiningkatan biai ya lei bih tinggi 
daripaidai pendapatan perusai haiai n, 
maikai profitabilitas dari perusai haiai n 
tersebut mengai lami peinurunain. 
Penurunain laba aikan menyebabkai n 
investor tidaik tertairik untuk 
melakukan investaisi paida perusai haiai 
n. Hal ini akain meingaikibatkan 
peinurunain harga saham dan 
beirdaimpak paidai penurunain return sai 
hai m (Fatmaiwati,2022). Inflaisi secara 
relaitif beirpengairuh negaitif terhadap 
hairga sai ham kairena inflaisi 
meningkaitkan biaya suatu perusahai ain. 
Apabilai peiningkatan biai yai lebih 
tinggi daripada peindaipaitan perusai 
haian, maka profitabilitas dairi perusai 
haian teirsebut mengai lami penurunan. 
Penurunain laba aikan menyeibaibkain 
investor tidak teirtarik untuk melakukan 
inveistaisi paida perusai hai ain. 
Sementairai keadaain berbainding 
teirbailik terjadi paidai sektor propeirty 
dain real estatei tahun 2020 hingga 2022. 
Hal tersebut menciptakai n GAiP yaing 
meimbuat peirbedaan konseip paida 
peineilitian - penelitiai n 
teirdaihulu.Analisis rasio keiuaingan 
jugai merupakan hal fundamentai l yang 
di perhatikain investor selain 
menganalisis faktor eksternal yang 
mempengaruhi hairgai sai hai m.Debt to 
Equity Raitio (DER) aidai lah jei nis rasio 
yang ada paida raisio solvaibilitas 
dengain tujuai n untuk menunjukkain 
kemampuai n perusai haan dai lam 
membayar keiwajibai n jangka painjaing 

maiupun jai ngkai pendeik (Fitriati, 
2021:60). Return On Equity (ROE) 
adailai h rasio yaing mengukur Haisil 
pengembalian ekuitas aitau reiturn on 
equity aitau reintaibilitas modal seindiri 
dengain katai lain aidai lai h raisio untuk 
mengukur lai bai beirsih sesudaih paijak 
deingain modail sendiri (Kaismir,2019). 
Dairi pemaiparan tabei l feinomeinai, 
fluktasi hairga sai ham sektor propoerti 
dain real estate di sebabkan oleih faktor 
yang masih belum selaras dain 
mempunyaii berbaigaii maicam 
perbeidaiain penyebab deingai n 
penelitian yaing sudaih adai sei 
belumnya. Maka peneliti tertairik 
melakukan penelitiai n dengain tujuai n 
mencairi pengairuh aipaikah eksternal 
(Inflaisi dain Suku bunga) dan faktor 
internail (ROE dain DER) yang diduga 
daipait mempengaruhi harga saham 
dengan judul “Peingairuh Inflaisi, Suku 
Bungai, Return On Equity (ROE), Dain 
Debt to Equity Ratio (DER) Terhadaip 
Harga Saham Perusahaai n Sektor 
Property dan Real Estate Yai ng 
Tercatait Di BursaEfek Indoneisiai ”. 
 
Rumusan Masailaih 
1. Bagaimana Pengaruh Inflasi terhadap 

harga saham sektor property dan real 
estate yai ng tercaitait di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2018 – 2022. 

2. Bagaimana Pengaruh suku bunga (BI 
Rate) terhadap harga saham sektor 
property dan reail estate yang 
tercaitait di Bursa Efek Indonesiai 
Tahun 2018 – 2022. 

3. Bagaimana Pengaruh Return On 
Equity (ROE) terhadap harga saham 
sektor property dan real estate yang 
tercatat di Bursa Eifek Indonesia 
Tahun 2018 – 2022. 

4. Bagaimana Pengaruh Debt to Equity 
Ratio (DEiR) terhadap harga saham 
sektor property dan real estate yang 
teircatat di Bursa Eifek Indonesia 
Tahun 2018 – 2022. 
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5. Bagaimana Pengaruh Inflasi, suku 
bunga (BI Rate), Return On Equity 
(ROE), Debt to Equity Ratio (DER) 
terhadap harga saham sektor property 
dan real estate yang tercatat di Bursa 
Eifek Indonesia Tahun 2018 – 2022. 
 

TINJAUAN PUSTAKAI 
Pengaruh Inflasi Terhadap Harga 
Saham 

Mei nurut Saidono Sukrino 
(2020:15) Inflasi didefinisikan sebagai 
suatu proses kenaikan harga-harga yang 
berlaiku dalam peirekonomian. 
Tingginya tingkait inflaisi akan 
memberikain dampaik pada 
meningkaitnyai biaya produksi 
peirusahaan sehinggai perusai haan 
aikain menawairkai n sai hai m leibih 
bainyak untuk memperoleh modal. 
Tingginya tingkat inflasi jugai menyebai 
bkain dayai beli investor turun yaing 
menyebabkan menurunnya minat 
investor berinvestaisi. Peirmintaiain sai 
hai m yaing menurun beiraikibat padai 
menurunnya hargai sahai m peirusahaan. 
Semaikin tinggi inflasi suaitu negairai, 
makai semaikin reindaih hairga sahai m 
suaitu perusaihaian (Aidikeirta,2020). 
 
Suku Bunga (BI Rate) Terhadap 
Harga Saham 

Mei nurut Kaismir (2018:204) 
Return On Equity ataiu rentaibilitais 
modail seindiri merupakan raisio yaing 
dapat digunaikain untuk mengukur labai  
beirsih sesudah pai jaik dengan modail 
sendiri. Menurut Wira (2020:84) ROE 
digunakan untuk meingukur tingkait 
profitabilitais perusahaan. Perusahaan 
yaing menguntungkan aidai lai h 
perusai haan yang memiliki ROE tinggi. 
Semakin tinggi ROE mei nunjukkan 
tingkat profitaibilitas perusaihaian 
semaikin baiik. ROE dinyatakan dai lai m 
beintuk presentaise. Maikai dapait 
disimpulkain jikai rasio ROE meningkat 
maikai teirjaidi pula peningkaitan laba 

bersih paidai perusahaan teirsebut. 
Inveistor dapat menggunaikain rasio 
ROE sei baigai i bahan pertimbangan dai 
lai m memilih sai hai m semakin nilai 
ROE tinggi maika kemampuai n perusai 
hai ain sei makin bagus dalai m mei 
manfaaitkan dainai pemegang sai ham 
untuk menghaisilkain keiuntungain 
semaiksimal mungkin. 
 
Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) 
Terhadap Harga Saham 

Mei nurut Kasmir (2018:157) Debt 
to equity ratio merupakan rasio yaing 
digunaikain untuk menilai utang dengan 
ekuitas. Raisio ini dicari dengain cairai 
membai ndingkain antara seluruh utang, 
teirmaisuk utaing laincar dengain seluruh 
ekuitais. paida kondisi teirsebut. Teori 
sinyail dengan DER jugai mempunyai 
hubunganyaitu bahwai angkai DER yai 
ng bernilaii tinggi akan mempeirlihatkain 
kai lau korporasi terseibut seidaing 
mempunyai i keiwaijiban berupa utaing 
yang terbilang besar seirta 
tentunyairisiko yaing digunakan perusai 
haian tersebut beresiko tinggi, yaing mai 
nai dapat menggainggu nilai 
profitaibilitas perusai haan serta akan 
meinjadi peringatan baigi pihaikluar aitau 
investor dengan tidaik berinvestasi dalam 
peirusahaan pada kondisi yaing seperti 
itu (Azizah et al., 2020) 
 
Kerangka Konseptual 

 
 
Hipoteisis 
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Hipotesis penelitian sebagai berikut : 
H1 : Inflasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham 
sektor property dan real estate yang 
tercatat di Bursa Eifek Indonesia 
Tahun 2018 – 2022. 

H2 : Suku Bunga (BI Rate) berpengaruh 
secara signifikan terhadap terhadap 
harga saham sektor property dan 
real estate yang tercatat di Bursa 
Efek Indonesiai Tahun 2018 – 
2022. 

H3 : Return On Equity (ROE) 
berpengaruh secarai signifikan 
terhadap terhadap harga saham 
sektor property dan real estate yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesiai 
Tahun 2018 – 2022. 

H4 : Debt to Equity Ratio (DER) 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap terhaidaip harga saham 
sektor property dan real estate yang 
tercatat di Bursa Eifek Indonesia 
Tahun 2018 – 2022. 

H5 : Inflasi, suku bunga, Return On 
Equity (ROE), dain Debt to Equity 
Ratio (DER) berpengaruh secara 
signifikan terhadap terhadap harga 
saham sektor property dan real 
estate yaing tercatat di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2018 – 2022 

 
METODE PENELITIAN 
Jenis dain Sifat Penelitian 

Penelitiain kuai ntitaitif adailaih 
peinelitiain yaing dalam proses 
pelaksainaai n penelitiannyai bainyaik 
meinggunaikain ai ngkai-angka mulaii 
dairi pengumpulan daitai, penaifsirai n, 
sai mpai paidai hai sil aitaiu penairikain 
kesimpulannya. Dailai m pemapairannyai 
penelitian kuaintitaitif lebih bai nyaik 
menampilkan dan me maiknai aingkai-ai 
ngkai diseirtaii dengan gai mbar, tablei, 
grafik, atau tai mpilain laiinnyai. Sifait 
peineilitiain adailah peneilitiain 
deskriptif. Peinelitiain deskriptif 
merupaikain penelitiain yaing dilaikukain 

untuk mengetahui nilaii variabel 
mandiri, baiik saitu vairiaible atau leibih 
(independent) tainpa membuait 
perbaindingan, aitaiu mei ng hubungkai n 
antairai vairibel yang saitu dengain yai 
ng laiin (Machali, 2021). 
 
Tempat dain Waiktu Peneilitiain 

Penelitiain ini dilaikukai n paidai 
website Bursai Efeik Indonesiai 
(www.idx.co.id) dain Weibsite Bai nk 
Indonesiai (www.BI.go.id) paida 
Aigustus 2023 – April 2024. 
 
Jenis Datai dain Sumber Daitai 

Jeinis daitai yai ng digunaikain 
dalam penelitiain ini aidailaih data 
sekunder. Menurut Sugiyono (2018:456) 
data sekundeir yaiitu sumber data yaing 
tidak langsung mei mberikan data 
kepaidai pengumpul data, misailnyai 
leiwait oraing lain aitaiu lewat dokume n. 
Daitai sekunder dalam penelitian ini 
meiliputi data Panel bulai nan periode 
Jainuairi 2018 – De sei mber 2022 yai ng 
meliputi data Debt To Equity Raitio 
(DER) , Return On Equity (ROE), dain 
Hairgai Saha m yang di ambil dairi 
website Bursai Efeik Indonei sia. 
Sedangkain daitai Inflai si, Suku Bunga 
(BI Rate) di aimbil meilailui websitei 
Bank Indonei sia. 
 
Definisi Operaisionail Vairiaibeil 

Definisi operasionail aidailaih 
mendefinisikan variabel secara 
operaisional berdaisairkan karaikteristik 
yaing diai mati yang memungkinkai n 
peneiliti untuk melaikukai n observai si 
aitaiu pengukuran secaira cermait 
terhaidap suaitu objeik aitaiu fe nomena 
(Nurdin & Hairtaiti, 2019). 

Tabel 1. Deifinisi Operaisionail 
Vairiaibeil 

No Vairiabe
il 

Definisi 
Ope raisio
nal 

Indikaitor Skailai Satuain 
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1 Debt To 
Equity 
Raitio 
(DER) 
Kaismir 
(2018:15
8) 

debt to 
equity 
raitio 
me rupaikai
n raisio 
yang 
digunakain 
untuk 
me nilaii 
utaing 
de ngain 
eikuitais 
perusaihai
ain. 

 
𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 

𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 
Totail Utai 

ng 
 

Ekuitais 

 
 
Raisio 

 
 
Peirsein (%) 

2 Reiturn 
On 
Equity 
(ROE) 
Kaismir 
(2018:20
4) 

raisio yang 
da pait 
digunakain 
untuk 
mengukur 
la bai 
bersih 
se sudaih 
pa jaik 
dengain 
modal 
seindiri. 

 
ROA = 

Lai bai Be rsih Se te la h Pa 
ja Totail E kuitais 

 
 
 
Raisio 

 
 
 
Peirsein (%) 

3 Inflaisi 
(Saidono 
Sukrino 
,2020:15
) 

Inflasi 
didefinisik
an 
seiba gai 
suatu 
proses 
ke naiikain 
hargai-
hairgai 
yang 
berlaku 
dalaim 
pereikono
miain 
. 

Da tai historis 
Bulainain Baink 
Indone siai Periodei 
Ja nuairi 2018 – 
Deseimbe r 2022 
(website 
Baink Indonesiai) 

 
 
 
 
Raisio 

 
 
 
 
Peirsein (%) 

4 Suku 
Bungai 
(Fa liaint
y:433, 
2019) 

Inflasi 
didefinisik
an 
seiba gai 
suatu 
proses 
ke naiikain 
hargai-
hairgai 
yang 
berlaku 
dalaim 
pereikono
miain 
. 

Da tai Historis 
Bulaina n suku bunga 
Baink Indone siai 
Periodei Jainuairi 
2018 – Deise mbeir 
2022 (website Baink 
Indonesiai) 

 
 
 
 
Raisio 

 
 
 
 
Rupiaih (Rp) 

 
Populaisi dain Sampel 

Menurut Haindai yani, popula si 
aidailaih totailitas dari setiaip eleme n 
yang aikain diteiliti yai ng memiliki ciri 
sa ma, bisa berupa individu dairi suatu 
keilompok, peiristiwai , aitaiu sei suaitu 
yai ng akain diteiliti (Ristiyanai & 
Mulyaidi, 2023). Populaisi dailaim 
peneilitiain ini aidalah seluruh 
perusaihaan sektor property dain Real 
Estaite yaing Terdaiftair Di Bursai Efeik 
Indonesiai Taihun 2018-2022, populaii 
dalam pei neitiain ini berjumlai h 84 
peirusa haiain. Menurut Sugiyono 
(2019:127) sai mpel merupaikain bai 

giain dari jumlaih dai n kairaikteristik 
populai si. Teiknik pengambilai n sai 
mpel dailai m peneilitiain ini adailaih 
beirdasairkain sa mpling purposive. 
Purposive sai mpling menurut Sugiyono 
(2018:138) adailaih peingai mbilan 
sampeil deingai n menggunaikan 
beberaipai peirtimbangan teirteintu 
sesuaii dengain kriteiriai yaing 
diinginkain untuk dapait me nei ntukan 
jumlai h sai mpeil yaing aikan 
diteliti.kriteiriai-kriteriai  dalaim pengai 
mbilai nsai mpel secarai purposive sai 
mpling, dailai m penelitiain ini 
memperoleih jumlai h sai mpel deingai n 
ketetentuan seibaigaii berikut : 
Taibel 2. Taibeil Kriteiriai Sampling 

Sumber : www.idx.co.id 
No Kriteriai Saimpeil 
1 Perusaihaian sektor property dan Reail 

Estate yaing teirdaiftair berturut - turut di 
bursai eifeik 
indone siai taihun 2018 - 2022 

56 

2 Perusaihaian seiktor property dan Real 
Estate yaing tidaik me mpublikaisi 
la porain keiuangain 
tahunan di bursa efek indone siai tahun 
2018 – 2022 

(12) 

3 Perusaihaian seiktor property dain Reail 
Estaite yang me ngalaimi ke rugiain tahun 
2018 – 
2022 

(33) 

 Total saimpeil penelitian yang di teliti 
2018 - 2022 

11 

 Total peinga matain 11 x 5 taihun 55 

 
Teknik Ainailisis Daitai 

Teiknik ai nailisis dan peingolai 
han daitai paida penelitiain ini 
menggunakain Software EViews 12. 
Meiliputi pei ngujian Anailisis Staitistik 
Deskriptif, Uji Ai sumsi Klai sik, Uji 
Koefisiein Determinai si (R2), dain uji 
Hipotesis. 
 
Analisis Staitistik Deskriptif 

Meinurut Ghozaili (2018:19) yaing 
dimaiksud staitistik deskriptif aidalaih 
statistik yai ng digunaikan untuk mei 
nganailisis daitai dengai n caira 
membeirikain gambarain atau deskriptif 
suaitu daitai yai ng dilihat dairi nilaii 
raitai-raitai, maksimum, minimum, stai 
ndar deviaisi.. 
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Analisis Regresi Linier Bergainda 

Ai nalisis daitai paida penelitiain 
ini meinggunakain teknik ainailsis rei 
gresi linier bergandai. Persai maai n 
ainalisis rei gresi linier bergandai 
dailaim menguji hipoteisis – hipotesis 
paidai penelitian ini adailaih sebaigaii 
berikut : 
Y= a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + e 

Y : Hargai Saihai m 
X1 : Inflaisi 
X2 : Suku Bungai (BI Raite) X3 : ROE 
X4 : DER 

ai, b1,b2,b3,b4 : Konstantai β1, β2, 
Koefisien Rei gresi 
e : Staindairt Eiror (5%) 
 
Uji Asumsi Klaisik 

Uji Ai sumsi klai sik adailaih 
pengujian taihaip aiwail dalam 
peneilitiain yai ng harus dilakukain dai n 
dilailui prosei snyai, uji ai sumsi klai sik 
beirgunai untuk me nentukain aikurai si 
modeil peinelitiain. meliputi uji 
normailitas, uji multikolinieritais, uji 
heiteirokedaistisitai s, dain uji 
aiutokorelasi (Solling Hai midanduan, 
n.d.). 
 
Uji Normailitais. 

Meinurut Sugiyono (2017), Uji 
Normailitas aidalah uji untuk meilihait 
aipaikaih residuail ya ng didaipait 
memiliki distribusi normal. Uji staitistik 
ini menggunaikan uji Kolmogorov- 
Smirnov. Jikai nilai signifikain > 0,05, 
makai dapait dikataikain residuail 
berdistribusi normail, dain seibailiknyai. 
 
Uji Multikoliniearitas 

Menurut Ghozaili (2021:157), uji 
multikolinearitas bertujuai n me 
ngetaihui apakaih padai modeil reigresi 
me miliki keiteirkaitain aintair vairiaibel 
bebaisnya. Apaibilai nilaii tolerance ≥ 
0,10 aitaiu VIF ≤ 10, airtinyai tidaik 
terdaipait multikolineiairitais. 

 
Uji Heterokedaistisitas 

Menurut Ghozaili (2021:178), uji 
heiteiroskeidai stisitai s beirtujuai n me 
ngetaihui aipaikah terdaipait ketidaiksai 
maian vairiains aintairai residuail satu 
pengai matan dei ngan pengai maitain 
laiinnyai dalam modeil regresi. Model 
regresi yaing baiik, bilai data 
homoskedaistisitais. Aipaibila angkai 
probaibilitas lebih tinggi dairi nilai ɑ = 
5%, airtinyai tidaik terjaidi 
heteroskedastisita s. 
 
Uji Aiutokoreilaisi 

Meinurut Ghozaili (2021:162), uji 
aiutokorelasi dimai nfaiaitkain me 
nentukain apaikah confounding error 
padai peiriode t dan confounding eirror 
paidai peiriodei t-1 berkorelaisi dailam 
modeil regreisi linier (sebelumnyai). 
 
Uji Koeifisien Deiterminasi (R²) 

Meinurut Ghozaili (2021:147), 
koefisien deiteirminan (R2) beirgunai 
meingukur sejauh ma nai model 
menjeilai skai n varia si dairi vairiaibel 
deipendennyai. Jikai R2 bernilaii 
neigaitif, maika sei makin lemaih 
pengaruh antaira vairiabeilnya. Jika R2 
mendekati aingkai 1, maikai semakin 
kuat pengaruh antara variabelnya. 
 
Uji Hipotesis 
Uji Simultain (F) 

Uji F meinurut Ghozaili 
(2021:148), aidailaih indikai si melihat 
uji pairsiail t dain bukain uji simultan yai 
ng sering salah dipai hai mi oleh parai 
peneliti. Jikai nilaii sig. F < nilaii ɑ ( 5%), 
airtinyai semua vairiaibeil indepeindein 
mei miliki pengairuh teirhadaip vairiabeil 
depeinden. 
 
Uji Parsial (T) 

Uji statistik t menurut Ghozali 
(2021:148), adalah mengetahui 
kemampuan variabael independen dalam 
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menjelaskan variasi variabel 
dependennya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
ANALISIS DESKRIPTIF 

Ainailisis Deiskriptif ialai h 
taimpilan daitai  dengan varian 
minimum, mai ximum, mean, dan 
standair deviasi dairi variabel Inflaisi, 
Suku Bunga, Profitaibilitais, Struktur 
Modal, Hairga sai hai m. 

Tabel 3. Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximu
m 

Meain Std. 
Deviaition 

INFLASI 55 1.68 5.51 2.9084 1.40890 

SUKU 
BUNGA 

55 4.2 6.2 5.240 .8789 

PROFITABI
LITA 

55 .000069 .212850 .08008911 .056427952 

S      
STRUKTUR 55 .043337 3.788210 .77107259 .872397603 
MODAiL      
HAiRGAi 
SAiHAM 

55 50 39.000 220.58264 251.007116 

Vai lidN 
(listwise) 

55     

Berdasarkan data diatas dapat diketahui: 
1) Pada variabel Inflasi memiliki nilai 

minimum 1.68, nilai maximum 5.51 
dan nilai rata -rata (mean) 2.9084 dan 
standard deviasi 1.40890. 

2) Pada variabel Suku Bunga memiliki 
nilai minimum 4.2, nilai maximum 6.2 
dan nilai rata - rata (mean) 5.240 dan 
standard deviasi 0.8789. 

3) Pada variabel Profitabilitas memiliki 
nilai minimum 0.000069, nilai 
maximum 0.212850 dan nilai rata-rata 
(mean) 0.08008911 dan standard 
deviasi 0.8789 

4) Pada variabel Struktur Modal 
memiliki nilai minimum 0.043337, 
nilai maximum 3.788210 dan nilai 
rata - rata (mean) 0.77107259 dan 
standard deviasi 0.872397603. 

5) Pada variabel Harga Saham memiliki 
nilai minimum 50, nila i mai ximum 
39.000 dan nilaii raita-raita (meiain) 
220.58264 dan staindard deviasi 
251.007116. 

 

UJI ASUMSI KLASIK 
UJI NORMALITAS 
a. Grafik Histogram 

 
Gambar 3. Graifik Histogram 

Dari grafis diatas dapat diketahui 
bahwa data berdistribusi dengan normal 
dimana kurva berbentuk lonceng dan 
tidak miring ke kanan maupun ke kiri. 
 
Probaibility Plot 

 
Gambar 4. Probability Plot 
Dari gambar dapat dijelaskan 

bahwa titik-titik mengikuti garis diagonal 
dan disimpulkan bahwa data yang 
digunakan dalam penelitian berdistribusi 
dengan normal. 

 
Kolmogorov-Smirnov 
Tabel 4. Kolmogorov-Smirnov Onei-

Saimple Kolmogorov-Smirnov Tes 
 Unstaindairdiz eid 

Residuail 

N 
Meain 

NormalParametersa,b Std. 
i                                       i i 
 i 
Deviaition 

MostE Aibsolute 

ixtreme 
Positive 

Differences 
i
 

Negaitive 
Kolmogorov-SmirnovZ Aisymp.Sig.(2-
taiileid) 

55 
0E-7 
244.5899 

.188 

.188 
-.125 
1.203 
.111 
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a. Test distribution is Normai l. 
b. Calculaited from daitai. 

Hasil dari tabel diatas 
berkontribusi dengan normal karena 
nilai dari Sig bernilai 0.111, dan lebih 
besar dari 0.05 yaitu (0.111 lebih besar 
dari 0.05) dengan begitu uji ini dapat 
dikatakan normal dan tidak terjadi gejala 
normalitas. 
 
UJI MULTIKOLINEARITAS 

Tabel 5. Uji Multikolineiaritas 
Coefficientsa 

Model Collineairity 
Staitistics 

Toleranc e VIF 

 INFLASI .849 1.178 
 SUKUBUNGA

i 
.852 1.174 

1 PROFITABILIT
Ai S 

.811 1.233 

 STRUKTUR 
MODAiL 

.847 1.180 

a. Dependent Variable: HAiRGA 
SAiHAM 

Dari hasil diatas dapat diketahui 
semua variabel menghasilkan nilai 
tolerance lebih besar dari 0.1 dan VIF 
lebih kecil dari 10, maka dengan ini 
semua variabel dinyatakan lolos dari uji 
multikolinearitas. 
 
UJI AUTOKORELASI 

Tabel  6. Uji Autokorelasi 
RunsTest 

 Unstaindardiz eid 
Reisiduail 

TestValuea 
i 

-98.95159 

Caises<Test 
Vailuei 

28 

Caises>=Teist 
Vailuei 

27 

TotailCases 41 
NumberofRuns 14 
Z -2.212 
Aisymp.Sig.(2- 
taiiled) 

.230 

b. Median 

Dari hasil uji daipat disimpulkain 
uji yang digunaikain pada autokorelasi 
adaila h Runs test yang dimana syarat 
tidak teirjadi ge ja la aiutokorelasi adaila 
h nilaii dari signifikan lebih besair dari 
0.05, dain daipait dilihat 0.230 lebih 
besar dari 0.05 dain disimpulkan baihwa 
daita tidak terjaidi geja la aiutokorelaisi. 
 
UJI HETEROSKEDASTISITAS 
a. Uji Scaiteirplot 

 
Gambar 5. Uji Scaiteirplot 
Dari gambair diaitas dapait dilihait 

daita ya ng dimiliki terse bar secara acak 
dan kese luruhain tidak membentuk polai 
teirtentu dan tidaik pula beirkumpul 
paidai saitu titik, sehingga tidaik terjaidi 
gejaila heteroskedaistisitais. 
 
Uji Glejseir 
Tabel 7. Uji Glejser 

Model Unstaindairdized 
Coefficients 

Staindairdized 
Coeifficients 

T Sig. 

B Std.Error Betai 
(Constaint) 138.973 145.117  .958 .345 
INFLAiSI -4.250 16.608 -.045 -.256 .800 
SUKUBUNGA -.282 24.493 -.002 -.012 .991 
PROFITABILITAS 612.020 389.038 .280 1.573 .124 
STRUKTUR 
MODAL 

48.548 48.860 .173 .994 .327 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
Berdaisarkain uji signifikain 

dengan uji glejser, dima na agar tidak 
teirjadi ge jaila heteroskedastisitas adalah 
nilai dairi sig > 0.05 dan nilaii sig dari 
setiaip variabel me mperoleih angka 
sig>0.05 ,makai keisimpulan variabel 
inflasi, suku bunga, profitabilitas, dan 
struktur modal tidak teirjadi geja lai 
heteroskedastisitas. 
HASIL ANALISA DATA 
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Hasil Analisis Regresi Linear 
Bergainda 

Coefficientsa 
Modeil Unstandairdizeid 

Coeifficieints 
Staindardizeid 
Coeifficieints 

t Sig. 

B Std.Error Beitai 
(Constaint) 155.719 32.927  .547 .610 
INFLAiSI 3.542 4.609 -.108 -.801 .539 
SUKUBUNGA -2.549 51.309 -.009 -.100 .065 

1
 PROFITA
iBILITAi S 

-32.254 -20.321 .300 2.87
5 

.001 

STRUKTUR 
MODAiL 

2.478 10.993 .090 .027 .608 

Hasil dari tabeil diaitas adalah: 
Y = 155.719 + 3.542 (X1) –2.549 (X2) –

32.254 (X3) + 2.478 (X4) 
1. Terdaipait nilai konstainta sei beisar 

155.719 dimainai variabel Inflasi, 
Suku Bungai, Profitabilitais, Struktur 
Modal meimiliki nilai 0 maka nilai Y 
(Harga Sai hai m) aidai lah 155.719. 

2. Koefesien vairiabel X1 (Inflasi), 
beirnilai negaitif yaitu -10.152 berarti 
jika x1 turun sebesair 1% maikai y 
akan menurun seibesar 10.152. 
Deingan variai bel lainya secara 
konstan. 

3. Koefesien vairiabel X2 (suku bunga), 
bernilai negatif yaiitu -2.549. berairti 
jika x2 turun sei besar 1% maikai y 
akan menurun sebei sair 2.549. 
Deingan variai bel lainnya secara 
konstan. 

4. Koefesien vairiabei l X3 
(Profitabilitas), bernilai negatif yaiitu 
-32. 254 berarti jikai x3 turun sebesair 
1% maka y aikain menurun sebesar 
32.254. Dengan vairiabel laiinnyai 
secaira konstan. 

5. Koefesien variabel X4 (Struktur 
Modal), bernilai positif yaiitu 2.478 
berairti jika x4 naik sebesar 1% makai 
y akan naiik sebesair 2.478. Deingan 
variabe l lai innya secara konstan. 

 
Koeifesien Deiterminasi 

Tabel 8. Koefesien Determinasi  
Model Summaryb 

c. Predictors : (Constant), STRUKTUR 
MODAL, INFLASI, SUKU BUNGA, 
PROFITABILITAS 

d. Dependent Variabael : HARGA 
SAHAM 

Nilaii dairi Adjusted R Square iai 
lah 0.355 dengan peingairuh 35.5% 
teirhadap Y (Harga Sahai m) dain 
sisainyai 64.5% dipengaruhi vairiai bel 
lainnya yai ng beiraida diluar penei litian 
ini seperti DER,EPS,DPS, dan lain 
sebagainya. 
 
Uji Hipotesis Seicara Parsial (Uji T) 
Tabel 9. Uji Hipotesis Secara Parsial ( 

Uji T) 
Coefficientsa 

Model Unstaindaird 
izeid Coeifficieints 

Staindaird 
ized 
Coeifficieint
s 

t Sig. 

B Std.Eirror Beitai 
(Constaint) 155.719 32.927  .547 .610 

INFLASI 3.542 4.609 -.108 -.801 .539 

SUKU BUNGAi -2.549 51.309 -.009 -.100 .065 

PROFITAiBILITAi
S 

-32.254 -20.321 .300 2.875 .001 

STRUKTUR 
MODAL 

2.478 10.993 .090 .027 .608 

e. Deipeindent Variable: HARGA 
SAHAM 

Jika nilai 𝒕ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 
𝒕𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka memiliki hubungan 
berpengaruh. pada tabel diatas 
memperoleh 𝒕𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai setaranya 
0.05 dengan derajat bebas dengan jumlah 
seluruh data 55 kurang 4 kurang 1 adalah 
50 yaitu nilai 𝒕𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 1.675 
1) Variabel X1 menghasilkan nilai 
𝒕ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  -0.801,t 𝒕𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.675 dengan 
signifikan 0.539, maka hasil 
perbandingan 𝒕ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 -0.801 lebih 
kecil dari 𝒕𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1.675 da n 0.539 lebih 
besar dari 0.05 dengan kesimpulan 
variabel X1 tidak berpengaruh ngatif 
dan tidak signifikan terhadap Y. 

2) Variabel X2 menghasilkan nilai 
𝒕ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 -0.100, 𝒕𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1.675 dengan 
signifikan 0.065, maka hasil 
perbandingan 𝒕ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 -0.100 lebih 
kecil dari 𝒕𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1.675 dan 0.065 lebih 
besar dari 0.05 dengan kesimpulan 

Modei 
l 

R R Squarei Aidjusted 
R Squaire 

Std.Errorof 
the 
Estimatei 

1 .298a .077 .355 257.819611 
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variabel X2 tidak berpengaruh ngatif 
dan tidak signifikan terhadap Y. 

3) Variabel X3 menghasilkan nilai 
𝒕ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2.875, 𝒕𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1.675 dengan 
signifikan 0.001, maka hasil 
perbandingan 𝒕ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2.875 lebih 
besar dari 𝒕𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙1.675 dan 0.001<0.05 
dengan kesimpulan variabel X3 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Y. 

4) Variabel X4 menghasilkan nilai 𝒕ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
0.027, 𝒕𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙1.675 dengan signifikan 
0.608, maka hasil perbandingan 
𝒕ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0.027 lebih kecil dari 
𝒕𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙1.675 dan 0.608>0.05 dengan 
kesimpulan variabel X4 tidak 
berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap Y. 

 
Uji Hipotesis Seicara Simultain (Uji F) 

Tabel 10.  Uji Hipotesis Secara 
Simultan (Uji F) 

ANOVAa 
Modeil Sum of 

Squaires 
df Meiain 

Squairei 
F Sig. 

Reigression 214.872 4 53.680 5.230 .005b 

1 Reisiduail 254.286 50 70.602   

Total 258.963 54    

a. Depeindent Variable: HARGA 
SAHAiM 

b. Predictors : (Constant), STRUKTUR 
MODAL, INFLASI, SUKU BUNGA, 
PROFITABILITAS 

Nilaii dibaindingkan dari 𝒇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
dan 𝒇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 deingan regression adalah 4 
dan residual adalah 50 dengain hasil 
𝒇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2.54 dan signifikan 0.05. Maka 
kesimpulannya 𝒇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah 5.230 
lebih besar dari 𝒇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 2.54 dain 
signifikan 0.05 lebih kecil dari 0.005 
maikai haisilnya keseluruhan variabel 
Inflasi, Suku Bunga, Profitaibilitais, dain 
Struktur Modal berpengaruh seicairai 
simultain terhadaip Hairga Saham. 

 
Hasil dan Pembahasan 
Pengaruh Inflasi Terhadap Harga 
Saham 

Pada pengujian secara parsial 

diketahui sig 0.539 lebih besar dari 0.05 
yang berarti bahwa Inflasi tidak memiliki 
pengaruh terhadap Harga Saham. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil 
“Principles of Corporate Finance” 
(2019) Buku ini menguraikan Model 
Penilaian Aset Modal (CAPM) yang 
dipopulerkan oleh William Sharpe pada 
tahun 1960. Model ini menjelaskan 
bagaimana risiko pasar dan ekspektasi 
return mempengaruhi harga saham. 
Dalam konteks inflasi, CAPM membantu 
menjelaskan bagaimana perubahan 
dalam ekspektasi inflasi dapat 
mempengaruhi return yang diharapkan 
dari saham, tetapi juga bagaimana 
perusahaan yang kuat dapat mengatasi 
risiko inflasi seperti penyesuaian harga, 
efisiensi operasional, pengelolaan rantai 
pasokan, hedging, diversifikasi, dan 
strategi manajemen keuangan. 
Perusahaan yang dapat mengadaptasi 
strategi ini dengan efektif dapat 
meminimalkan dampak negatif inflasi 
terhadap kinerja keuangan mereka dan 
mempertahankan daya saing di pasar. 
 
Pengaruh Suku Bunga Terhadap 
Harga Saham 

Pada pengujian secara parsial 
diketahui sig 0.0651 lebih besar dari 0.05 
yang berarti bahwa Suku Bunga tidak 
memiliki pengaruh terhadap Harga 
Saham. Hasil ini sejalan dengan teori 
buku Investments (2018) dimana 
dikatakan Suku bunga sering kali 
bergerak seiring dengan ekspektasi inflasi 
dan kebijakan moneter. Jika investor 
mengharapkan suku bunga naik karena 
kebijakan moneter yang dirancang untuk 
mengendalikan inflasi, maka dampak 
negatif dari kenaikan suku bunga 
terhadap harga saham dapat diimbangi 
oleh harapan pertumbuhan ekonomi dan 
keuntungan perusahaan. 
 
Pengaruh Pofitabilitas Terhadap 
Harga Saham 
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Pada pengujian secara parsial 
diketahui sig 0.001 lebih kecil dari 0.05 
yang berarti bahwa Pofitabilitas memiliki 
pengaruh terhadap Harga Saham. 
Penelitian ini sejalan dengan hasil teori 
buku Financial Management (2020) 
dengan pernyataan metrik profitabilitas 
seperti laba bersih, margin laba, dan 
pengembalian ekuitas (ROE) digunakan 
oleh investor untuk menilai kinerja 
keuangan perusahaan. Profitabilitas yang 
kuat menunjukkan efisiensi operasional 
dan keberhasilan strategi perusahaan, 
yang positif bagi harga saham. 
 
Pengaruh Struktur Modal Terhadap 
Harga Saham 

Pada pengujian secara parsial 
diketahui sig 0.608 lebih besar dari 0.05 
yang berarti bahwa Struktur Modal tidak 
memiliki pengaruh terhadap Harga 
Saham. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan buku Behavioral Finance (2018) 
dengan pernyataan bahwa sentimen pasar 
dan faktor eksternal seperti berita 
ekonomi dan peristiwa politik dapat 
memiliki dampak yang lebih besar pada 
harga saham dibandingkan dengan 
perubahan struktur modal. Jika pasar 
lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal 
atau sentimen daripada oleh perubahan 
struktur modal, dampaknya pada harga 
saham bisa menjadi kurang signifikan. 
 
Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, 
Profitabilitas, dan Struktur Modal 
Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil pengujian di 
SPSS, diperoleh nilai 𝒇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (5.230) 
lebih besar dari 𝒇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2.54) dengan 
probabilitas signifikan 0,005 lebih kecil 
dari 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak dan 
Ha diterima yaitu secara simultan Inflasi, 
Suku Bunga, Profitabilitas, dan Struktur 
Modal berpengaruh terhadap Harga 
Saham pada Perusahaan Properti dan 
Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2018-2022. 

PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasairkan haisilpei nei litian, 
maikai daipait disimpulkan baihwa 
seacra pairsial Inflasi, Suku Bungai, dain 
Struktur Modail tidaikmeimiliki 
peingairuh terhadap Hairgai Saihai m 
paidai perusahaan Property dan Real 
Estatei yang terdaiftair di Bursai Efei k 
Indonesia periodei 2018-2022. Dain 
sebaliknya Profitabilitaismemiliki 
peingairuh teirhadap Harga Sai hai m 
pada perusai haiai n Propeirty dan Real 
Estate yang terdaiftar di Bursa Efeik 
Indonesia periode 2018-2022 Selain itu, 
simultan Inflaisi, Suku Bunga, 
Profitabilitais, dain Struktur Modal 
berpengairuh terhadap Hairgai Sai ha m 
pada Perusahaiain Property dan Reiail 
Estaite yai ng teirdaiftair di Bursa Efeik 
Indonesia periode 2018-2022. Nilaii dari 
Adjusted R Square aidalah 0.355 dengain 
pengaruh 35.5% teirhadap Hairga 
Saiham dan sisanya 64.5% dipeingairuhi 
variai bel lainnya yang berada diluair 
prnelitian ini. 
 
Saran 

Bagi peneliti beirikutnyai dapat 
menemukan objek penei litian yaing 
berbeda seiperti paidai peirusaan 
tambang, mainufaktur dain lain 
sebagainya.Diketaiui persentase r tabel 
masih terlailu rendaih yaikni 33,5% 
disarainkainbaigi penei liti berikutnyai 
aigair mencairi variabel lain yaing 
berhubungain dengan Harga Sahai m 
diluair dairi peineilitian yaing dilakukan. 
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